II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Taksonomi Dan Morfologi 5. oryzae
Kumbang S. oryzae merupaksn sanggota dari klasis
insekta. Dalam klasifikasinya, kedudukan 5. o¥yzae
adalah sebagal berikut
Phylum : Arthropodsa
Clasis : Insects
Ords : Coleopiers
Sub ordo : Polyphags
Family : Curculionidsae
Sub Family : Rhyncoporinze
Genus : Sitophilus
Spesies : Sitophilus oryz=ae L
{ Borror, Triplehorn dan Johnson, 1892 )
Famili Curculionidae mudah dikenzl dengan adanys
moncong atau rostrum pads bsagian mulut. Fads S oryzae
betina disamping untuk menggerek biji pada waktu makan,
rostrum jugs berfungsi untuk mewbust lobang tempat
meletakan telur ( Imms, 1860 ). Sepeiti helnya  anggots
Curculionidae lainnyva, S. oryzae memnpunyal lapisan
.. kitin yang cukup keras. Sifat khas pada S. oryzae yaitn
bila ﬁend;;;;;é%ngguan, kumbang ini aksn pura-pura mati
dengan melipatksn atsw menarik tungksinva dan  tidak
bergerak ( Kaishoven, 18981 ). Dserah penvebaran

5. oryzas nwelliputi hawmpir di berbagsi daerah.
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Varissi yang ada dari famili Curculionidae terlihat pada
unkuran tubuh, bentuk serta ukuran rostrum. Anggota sub.
famili Rhyncoporinae merupaksn kelompok kumbang moncong
yang menyerang butirsn, satsn dikenal dengsn istilah
“"billbug". S. oryzae sebagsi salah satu anggota kumbang
ini merupskan hama potensisl pads produk pertanian

( Borror et al, 1882 ).

5. oryzae sewsaktun masih mudé berwarns mersh
kecoklatan, sedangksn padszs umur yvang lebih tna berwarna
coklat hitam. Pada bagian elitra terdapat empat bintik
hitam. Ukonran tubuh kurang lebih 2 - 3,5 mn
(Mangundihérjo, 1978 dan Kalshoven 1981). Bagian mulut
vang memanjang atau rostruom digunakan untuk merusak
biji~bijian vang mempunyai kulit cukup keras (
Rismunandar, 1985 3. Antens atan sungut berbentuk

. menviko dan terdiri dari delapan ruas ( Bejo, 1892 ).
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Gambar 1 Morfologi 5. orv=ae
hd. kepala, th. thorsak, ab. abdomen, 1. rostrum,

2. antena, 3. e&litra, 4. bintik hitam padsa
elitra, 5. savap belaksng {(Borror et al, 1992)




5. oryzae mempunyai kemiripsn dengan kerasbsztnys, . vaitu
5. zeamays, Beberaps peneliti mengatakan bshwz kedus ben
nfuk sitophilusr tersébut mernpakan dus spesies vang
berbedsa, tapi peneliti lainnya menyvatakan hanya
merupskan variasi dari lspesies vang ssama. Pendapst
terakhir menyatakan bahﬁa kedua spesies dapat dibedakan
berdasarkan mérfologi eksternal. 5. oryzae mempunyai
unkuran vang relatif kecil dibanding dengan uwnkuran S.
zearays ( Syarif dan Halid, 1882 ). Disamping itu
S.zeamays lebih aktif terbang dibanding $. oryzae. Cars
vang paling tepst uniuk membedakannya ialsh dengan
melalni pemeriksasn alst kelamin yaitn sedeagus pada
serangga jantan Permukaan genetalia Jjantan pada

$. oryzae rata dan licin, sedangksn pads & zeamays agak

hergelombang ( Svarif dan Halid, 1882 ).

Gambar 2. Aedesgus pada S. oryzae (A) dan S. zeamays (B)
{ Halstead, 1963 )

ﬂhigmago_igptgg,@ﬁn“betina 5. oryzae dapat dibedaksn
daril bentuk moncongnyva. Tmago jantsn mempunyai moncong
vang lebih pendek, lebar, kassr dan mempunyai banvak
bintik-bintik. Imago betina mempunyail moncong vang lebih
panjang, rawping, melenghkung, mengkilst, dan halus
dengan bintik-bintik ysng lebih sedikit. Uknran fubuh

vang Jantan relatif lebih kecil ¢ ¥illiam, 1980 ).




Daxur Hidup $. oryzae
Masa hidup $. oryzae relatif cukup lama. Pada
kumbang betins mampu bertahan sélama 38 hsri tanpa

maksnan, sedsng bilas makanan terpenuhil mencapal tigs

‘atan lima bulan ( Kalshoven, 1881 ).

Paur hidup S. oryzae berkisar antara 28 -~ 30 hari
atan rata-rata 4,5 minggu. Perkembangbiékan,-diawali
dengan periétiwa kopulasi antars seranéga jantan dan
betina. Aktivitas kopulasi relatif lebih lama dibanding
serangga paska panen lainnya. Aktivitas ini bilasanya
terjadi  pada malam hari. S. oryzae  mengalami
metamorfosis Sempurna ( holomettabola ¥, vaitn
perkembangannya melalul bentuk telur, 1arva; pups, dan
imago ( Mangundiharjo, 18978 ).Tiab stadium berlangsung
dalam biji.

Stadium telur.Telur mempunyai bentuk lonjong,

dengan satun kutub yang lebih kecil dan mempunyai penutup

telunr. Tisp biji bissanya untuk meletakan satu telur,

tapi pada biji vang besar dapat mencapai dua atau .lebih.
Produksi telur dapsat mencspai maksimum 575 butir selsna
tiga sampail 1ipa bulan ( Kalshoven, 1881 ).Stadium telur
berlangsung tiga‘sampai tujuh hari ( Bejo, 1963 3 .

Stadivnm larve. Larva tidak berkaki ( sapodus )

berwarna putih kekuningaﬁ, bentuk bulat, =erts saktif

bergerak. Stadium larva berlangsung 18 hari darn

‘mengalami tiga kali instar. Tiap instar diikuti dengan
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eksdisis ( Mangundihsrjo, 1978 ).

Stadium pups. Larvs vang aksn berubsh menjadi pupa

membuat rongga dalam biji. Pupa berwarnz kecoklatan,
berbentuk seperti keadaan dewasa yang tidak aktif.
Bagizn kaki dan moncong masih wenystu. Stadivm ini
perlangsung 5 - 7 hari ( HMHangundiharjo, 1978 dan Bejo,
1882 ). Stadinm pupa merupakan stadium vang tidak skiif
menggerek biji.

Inzgo. Perkembangan pupa berlanjut meniadi kumbang

dewass atan imsgo. Imago yvang bsru tebentuk akan tetap

i

berads dalsm biji untuk beberspa wakitu. Henurut (Sutvosa
beradz daiam biji kiras-kirs lima hari. Hasa imsgo keluar
szawpsl bertelur disebut mass pre oviposisi. Padz masa
inl iwmago mengalsmil pematangan seksusl dan meliakuksn

parianinan, Mass pre oviposisi  ini  dipengaruni  oleh

sufit, kelembsban, dan medis ( Kartasapoetras, 15887 ).

Faktopr-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Perkembangan
5. arveos,

Pdérkembangan dan pertumbuhan S. oryzee dipengarubi
siah beberapa faktor, vang berhubungsn dengan iklim, dan
denis media { Svarif dan Haiid, 1982 . Fakttor iklim
vang berpengaruh antars lain suhu, dan kélembaban ndara
serta intensitss sinar. Faktor tersebut berpengaruh
terhadap lama dsur hidup. Demikian juga Jenis media,

akan mempengaruhi lama daur hidup ( Syarif dan Halid,

1882 ).
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Pada biji-bijian, kualitss dan kadar air biji merupakan
faktor vyang mempengaruhi perkembangan S oryzae
( Syarif dan Halid, 1892 ». Demikiasn jugas kondisi luar
biji seperti wasrna kulit dan kandungan zat pada biji
termasuk féktor yeng berpengaruh juga ( Suyono dan
Sukarno, 1885 ). |
KUalités dan kusntitas makanan seperti'karbohidrat,
protein, iemak dan vitamin, befperan dalam menentukén'
perkembangan S$. oryzae. Tiap Jenis biji menpunysi
kandungan zat tersebut berbeda-beda ( Sodik dan Sutovo,
1887 ).

Tabel Q1. Daftar komposisi bahan makanan_

Bahan Kalori Lemak | K.H Ca F
(kal) - (gr) (gry ({(mg)| (mg)
Beras giling| 380 0,7 78,9 | 6,9 140
Jagung 355 3,9 “ 73,7 10 258
Kacang tansh| 452 42,8 21,1 58 355
Bahan Besi Protein Vit A B1 Vit C
(mg) ( gr ) SI c(mg)y| (mg)
Berss giling| 0.8 6,8 - 0,121 -
Jagung 2,4 9,2 - 0,38 -
KEacang tansah 1,3 25,3 - 0,30 3

Sumber : Anonim, Direktorat gizi, Departemen Kesehatan ,
RI, 1881

Serangga akan tumbuh dan berkembang dengan baik,
jika kuslitas dan kuantitas maksnan sesual dengan yang

dibutuhkan serangga. Serangga membutuhkan makanan vang
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bergizi cukup dan seimbang agar pértumbuhan dan
perkembangannya dapat berjalan normal “(Chapman,ig?l ).
Aéam amind vang tersedis sebsgal protein, merupgkan
bahan vyang esensial bagil serangga. Zat tersebut
diperiunkan untuk . produksi enzim dan Jaringan, Juga
diperlukan untuk memproduksi telur. Earbohidrat
berfungsi sebagai sumber energi. Walaupun_ tidak selslu
esensial, tapi diperlukan untuk pertumbuhan vang normal.
Zat tersebut dapat digantikan oleh lemak dan protein,
tapi untuk sersngga tertentu misalnya beberapa spesies

ordo Diptera , kebutuhan karbohidrat tidak dapat
digantikan. Sterol diperlukan oleh semua jenis serangga
untuk reproduksi dan pertumbuhan.  Asan linolesat
diperlukan untuk proses ganti kulit. Vitamin B Dbanyak

. diperlﬁkén sebagail koenzim, sedangkan- vitamin C
diperiukan untuk proses ganti kulit bagi Eeberapa
serangga( Chapman, 1971 ).

Kekurangan gizi esensial dalsm  makanan akan
menimbulkan pengaruh buruk pada serangga. Pengaruh
tersebut asntara lain berupa kematian larva pada instar
awal, menurunnya reproduksi dan kesuburan, laju
pértumbuhan‘yang abnormal dan berat badan yang menjadi

lebih ringan ( Chapman, 1871 3.

D, Arti Peniing S, oryzae Dalam Pertanian
S. oryzae dalam dunia pertanian merupakan salah
satu serangga hama paska panen yang dapat menimbulkan

kerusakan cukﬁp-berat. Kerusakan vang ditimbulkan. dapat
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nmencapal 30 - 100 % ( Bejo, 1992 ). Sifat koswmopolitan
yang dimilikinya menyebabkan serangga ini tersebar di

berbagai belahan dunia teruvtama di daérah tropis dan sub
tropis ( Kartasapﬁetra, 1987 ». Menurut Bejo ( 19892 3},
hams imi dspat ditemukan di seluruh wilayash Indonesis.
Cleh United States Departement of Agriculture ( USDA ),
hama ini dimasuksn dalam golongan '"grain weevil”,
bersama tiga spesies 1ainnya_yaitu Caulophilus oryzae,
Araecerus fasciculatus, dan Sitophilus granarius

( Mengundiharjo, 1378 3.

Penggdlongan lain berdssar pentingnyva haﬁa dalam
arti ehkonomis 5. oryzae termasuk dalsm hama penting
(mayor pest). Dalam katagori ini terdiri dari 13.speéies
hama. Hama penting merupakan hamsa yang menimbulkan
ﬁerugian bessar dalam arti ekonomi.

Disamping itu S. oryzae dikenal sebagail haha
primer. Menufut‘Haines ( 1988 ), hama primer adsalah hama
yvang dapat menimbulkan kerusakan cukup Dberarti pads
komoditas yang utuh, perkembangan seranggs di dalam biji
dan dspat menyerang tansman sewaktu 'masih di dalam
lzpangan. Hams tersebut mempunyail sifat peneluran yang
spesifik, dan beberapa spesies ﬁidak "dapat berkembang
dalsm komoditas yang telah mengalémi éroses pengolahan.

| Serangan hams primer dapst mengundang munculnys
serangga‘atau hama sekunder, 'dan mikroorgasnisme léin.
Dengasn fenomena di atas kerusakasn vang terjadi sakibst
serarngan hama primer begitn besar. Pada umpmnya

kerusakan di daerah tropis akan semskin parah, karena
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serangga ini berkembang dengsn baik pada daergh - daerah

vang beriklim tropis ( Morallo dan Rajeus, 1878 )

Kerusakan Yang Ditmbulkan

:'Kumbang s. oryzae merupshkan hams ﬁenting dan
bersifat polifag. Pada biji tertentu,miunculnyas serangan
kumbaﬁg bahkan depat berlangsﬁng pada waktu sebelum
paﬁen sampail padé egat penyimpanan. Hama 3ini biasanya
menyerang embrio biji séhingga biji tidak bisa tumbuh,
atsu bilas biji itw tumbuh biasanya tidak normal
( Sunaryono, 1888 dalam Bejo 1991 y. Dengan adanya éifat
polifag ini beberapa produk pertanian dépat mengalami
kerussakan

Qézgé. Beras merupsakan bshan makanan pokok bagi

sebagién besar penduduk di dunia. Proses pengolsahan

‘beras sejak paska panen melalui beberapa  tahapan.

Tahsp-tahap tersebut antara lain pemanenan, perontokan,
pengeringan, penyimpanan dan penggilingan‘

( Kartasapoetra 18839 ). |

Da}am rangkaian tahsp tersebut ada kaitannys dengsn
kepeksan berss terhadsp serangan 5. orﬁzae. Pengeringan
merupakan tahap vang bertujuasn untuk mendapatkan hasii
bersas vang wenpunvai daya tahan simban dan memenuhi
syarat kualitas dengan cara mengurangi kaﬁdungan airr
pada bahaﬁ‘sampai kadar air tertentu. Kadar air pads
beras selepas pénen masih cukup tinggi sekitar 25 % - 30
2.( Kartasspoetirs, 1988 ).

Kuslitas dan sifst-sifat fisik maupun kimia‘ pada beras
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berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan
5. oryzae. Kerusskan beras skibat S. oryzae ‘dapat
menimbulkan kerusakan besar. Beras dengan‘derajat sosoh
yang rendah skan lebih banyak diserang oleh sersngga
paska panen. Hal ini disebabkan kandungan dedaknya masih
tinggi, demikian pﬁla kandungan nutrisinyg. Peningkatan
kadar air dalam biji juga akan meningkatkan kerusakaﬁ
( Sudarmasti, Wikowati, dan Winarno, 1979 0

Penyimpanan dalaﬁ bentuk beras akan lebih peka
terhadap serangan $. oryzae -dibanding gabah. HMenurut
pénelitian, kepekaan berss terhadsp S. oryzae 1,87 kali
lebih tinggi dibanding gabah. Hal ini dikarensakan sekan
vang utuh merupakan penghalang yang  béik untuk
mengurangi infestasi serangga tersebut ( Husein,Haines
dan Pranata, 1983 ).

Jaging. Jagung merupakan makanan pokok kedua bagi
sebagian besar pendunduk di dunia ( Kartasapoetrs,l1889),
Kendala hama merupakan salah satu hal vyang menghanbat
peningkatan produksi jagung. S. oryzae merupakan salah
satu hamaryang potensial pada produk jagung. Serangan
ST oryzae pada jagung dapat berawal dari ladang,
menjeléng panen sampai pada saat penjemuran dan
berlanjut di tewmpat penyimpansn ( Coswel, 1882, dalam
Okelans dan Osuji, 1885 ).

Keruzaksn pada jagung disebabkan oleh gerekan lafva
dan imago. Biji yang terserang akan berlobsng-lobang
bahkan dépat rusak sama sekali, éerta meninggaikan

kotoran yang berbau tidak enak ( Bejo, 1982 ).Peningkatan
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kadar air pada jagung jugsa relatif meningkatkan
kerusakan. Para petani biasanys masih . menyimpan
jagugnya pada kadar air yang masih cukup tinggi di stas

15 % ( Bejo, 1892 3.

Kacang Tanah . Kacang tanash merupskan salah s=atn
sumber -_protein vang mempunyai nilai ekonomi cukup
tinggi. Disamping sebagai sumber protein, kacang tarnah
Jjuga merupakan sumber lemak. Kadar lemak  kacang tansah
lebih tinggi‘dibanding proteinnya ( Kartasaspoetra , 1883
}. Didalam penvimpanan , kacang tanah cukup peka terhadap
serangan beberspa seranggsa hams, tapi terhadap serangaﬁ
s. §ryzae » kepekaannya belum banyak disebutkan . Sebagai
hama yang poiifag , hama ini dapsat juga menyerang kacang
tanah ( Cotton, 1983 ). |

Pada serangga tertentu kacang tanah dapst menghambat
perkembangan dan pertumbuhan seranggé vang hidup di
dalamnya. Penelitisn ysng pernah dilakukan oleh Suyono
dan Sukarno ( 1985 ), menunjukasn bahwa prtumbuhan dan
perkembangan Callosobruchus sp yang hidup dalam kacang
tanah lebih rendah dibsndingkan pertumbuhan pada media

lainf






